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ABSTRACT

A study toward effect of reaction time on the conversion of a-pinene into terpineol using
sulfuric acid catalyst has been done. a-pinene conversion process was done using a
terpineol hydration method with variations of reaction time 1, 4, 5, 6, and 7 hours. Mixture
used was a-pinene, H)SO,, and distilled water in the ratio 1: 1: 5 in refluxing acetone
medium at a temperature of 80-85°C. Subsequent reaction products were analyzed using
GC-MS instrument and GC. The results showed that the optimum time of conversion of a-
pinene into terpineol was 6 hours by the number of a-pinene that has converted selectivity
were 82,2% and 60,21% for terpineol.
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ABSTRAK

Penelitian terhadap variasi waktu dalam konversi a-pinene menjadi terpeniol menggunakan
katalis asam sulfat telah dilakukan. Konversi a-pinene dilakukan menggunakan metode
hidrasi dengan variasi waktu; 1 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam dan 7 jam. Larutan yang terdiri
dari a-pinene, H,SO4 dan aquades dengan perbandingan 1:1:5 direfluks dalam medium
aseton pada temperatur 80-85°C. Hasil refluks dianalisis menggunakan GC-MS dan GC.
Hasil analisis menunjukkan waktu optimum untuk reaksi konversi a-pinene menjadi
terpeniol yaitu 6 jam dengan jumlah 82,2 % dan selektifitas terpeniol 60,21 %.

Kata kunci: o-pinene, hidrasi, waktu reaksi, GC-MS, GC, asam sulfat

PENDAHULUAN

Minyak terpentin merupakan salah
satu jenis minyak atsiri yang dapat diperoleh
dari getah pinus dan dapat dihasilkan dari
kayu pohon pinus. Minyak terpentin berasal
dari pohon pinus yang diambil getahnya
dengan cara disadap pada bagian pohonnya
alat

Komponen yang terdapat dalam minyak

dengan  menggunakan khusus.
terpentin bervariasi tergantung pada jenis
pohon penghasil, umur, musim sadap dan

cara mengisolasi. Pada umumnya minyak

terpentin terdiri dari beberapa komponen
yaitu o-pinen,osimen, B-pinen, careen dan
limonen. Rumus kimia dari terpentin adalah
CioHis.  Minyak

beberapa manfaat diantaranya digunakan

terpentin  mempunyai
dalam berbagai bidang industri, misalnya

pada industri cat digunakan sebagai

pengencer (thiner), sebagai perekat dan
pelarutk lilin, industri parfum, dan industri
farmasi misalnya digunakan sebagai obat

luar.
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Minyak terpentin termasuk dalam
ategori minyak atsiri hidrokarbon yang
mempunyai sifat-sifat seperti larut dalam
alkohol, eter, kloroform, asam asetat glacial,
serta bersifat optis aktif. Salah satu
komponen yang terdapat dalam minyak
terpentin adalah o-pinen. Kegunaan dari a-
pinen sangat banyak, contohnya dapat
digunakan dalam bidang farmasi dan
industri parfum.

Senyawa a-pinen yang terdapat dalam
terpentin dapat dikonversi menjadi terpineol
yang dapat diperoleh menggunakan metode
hidrasi

dengan katalis asam. Terpineol

merupakan senyawa yang mempunyai
banyak manfaat dibidang farmasi dan didunia
kedokteran misalnya digunakan sebagai
antikanker, dalam industri sabun, parfum,
serta disinfektan. Selain itu, terpineol juga
dapat digunakan sebagai relaksasi karena
memiliki aroma yang harum. Di Indonesia
kebutuhan terpineol masih didatangkan dari
luar negeri paling banyak yaitu dari Negara
Cina. Konversi o-pinen menjadi terpineol
telah banyak dilakukan dengan menggunakan
katalis asam, baik yang menggunakan katalis
asam heterogen maupun katalis homogen.

Menurut Pakdel, ternyata dengan komposisi
asam sulfat, o-pinen, waktu dan mol yang
berbeda maka konsentrasi produk yang
dihasilkan juga akan berbeda. Untuk itu perlu
ditinjau khususnya untuk variasi waktu
apakah berpengaruh terhadap konsentrasi
produk yang dihasilkan.
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Berdasarkan informasi di atas maka
perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
pengaruh waktu destilasi terhadap konversi
senyawa o-pinen menjadi terpineol agar
dapat diketahui pada waktu berapa lama
terpineol dalam jumlah

Pada

terbentuk yang

dominan. umumnya  pemisahan
komponen-komponen dalam penelitian ini
menggunakan metode distilasi fraksinasi.
Metode ini digunakan karena setiap
komponen yang ada dalam minyak terpentin
didih yang

berbeda-beda dan untuk memperoleh hasil

mempunyai perbedaan titik

yang lebih teliti serta menghindari rusaknya

komponen karena pengaruh suhu pada
distilasi biasa.
METODE PENELITIAN
2.1 Bahan
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Minyak Terpentin,
Asam Sulfat p.a, Aseton p.a, Akuades,
Aluminium Foil.
2.2  Peralatan
Peralatan yang digunakan adalah satu

set alat destilasi fraksinasi, satu set alat
refluks, GC, GC-MS, Alat-alat gelas.

2.3

Analisis Pendahuluan

Prosedur

dilakukan
analisis pendahuluan pada minyak terpentin
GC-MS  untuk

Dalam Penelitian ini

dengan  menggunakan



mengetahui  komponen-komponen

yang
terkandung dalam minyak terpentin.

Pemisahan «-pinen dengan distilasi
fraksinasi
Alat distilasi fraksinasi dirangkai

sesuai dengan yang di tunjukkan pada
gambar 6. Sebanyak 100 mL minyak
terpentin dimasukkan dalam labu leher tiga.
fraksinasi

Kemudian distilasi

dilakukan
ditampung dalam labu jantung 1, ketika

proses

sampai destilat keluar dan
temperatur meningkat labu jantung digeser
ke labu jantung 2 untuk menampung destilat
telah

selanjutnya. Destilat

yang yang
tertampung dalam labu jantung kemudian di
analisis menggunakan instrumen GC-MS

untuk mengetahui kandungan o-pinen.

Konversi a-pinen menjadi terpineol
Langkah konversi a-pinen menjadi
terpineol menggunakan minyak terpentin
dengan kandungan oa-pinen 85,8% yang
diperoleh dari hasil fraksinasi dilakukan

dengan mengikuti kondisi reaksi berikut:

Tabel 1. Tabel variasi waktu

Waktu | a-pinen | Aseton | H2SO4 | H20

(jam) | (mL) (mL) | (mL) | (mL)
| 10 30 2,9 4,9
4 10 30 2.9 4,9
5 10 30 2.9 4,9
6 10 30 2,9 4,9
7 10 30 2,9 4,9
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Campuran diaduk hingga homogen
dengan menggunakan magnetik stirer dengan
kecepatan 300-500 rpm dan direfluks pada
temperatur 75-85°C untuk semua variasi

reaksi, setelah direfluks
didinginkan kemudian dipisahkan lapisan

waktu larutan

minyak dan aseton. Lapisan miinyak
ditambahkan dengan natrium sulfat anhidrat,

kemudian dievaporasi hingga bebas pelarut.

Analisis Senyawa
Produk yang

kemudian di analisis menggunakan GC-MS

reaksi diperoleh
dan GC untuk menetukan jumlah o-pinen

yang terkonversi menjadi terpineol.

Analisis menggunakan instrumen GC-MS

Sebanyak 1 pL produk reaksi di
dalam GC-MS.
Sebelum digunakan GC-MS di optimasi

injeksikan instrumen
terlebih dahulu dengan kondisi suhu injektor
280°C, suhu kolom 60-310°C, waktu
pengambilan sampel 1 menit, gas pembawa
He, tekanan 13,7 KPa, aliran kolom 0,55
mL/m, total flow 58,8mL/m, jenis pengion E/
(electron impact ) 70 eV.

Analisis menggunakan instrumen GC
Dilakukan optimasi pada alat GC
dengan kondisi suhu injektor 240°C, suhu
detektor 240°C, suhu kolom 80°C, jenis
detektor FID, gas pembawa He, kecepatan

alir gas 2,6 mL/m. Setelah optimasi
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dilakukan maka alat GC siap untuk
digunakan.
Sebanyak 1 pL  produk reaksi

diinjeksikan dengan syringe pada alat GC.
Dilakukan langkah yang sama untuk produk
reaksi dalam berbagai variasi waktu.
Dilakukan optimasi pada alat GC
dengan kondisi suhu injektor 240°C, suhu
detektor 240°C, suhu kolom 80°C, jenis
detektor FID, gas pembawa He, kecepatan

alir gas 2,6 mL/m. Setelah optimasi
dilakukan maka alat GC siap untuk
digunakan.

Sebanyak 1 pL  produk reaksi

diinjeksikan dengan syringe pada alat GC.
Dilakukan langkah yang sama untuk produk

reaksi dalam berbagai variasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Destilasi Fraksinasi Minyak Terpentin
Dalam tahap ini diperoleh tiga fraksi
yang dibedakan berdasarkan titik didihnya
yaitu dengan cara memutar labu jantung tiga
keposisi yang kosong ketika titik didih fraksi
awal mengalami kenaikan dan fraksi yang
selanjutnya ini disebut fraksi kedua begitu
beberapa fraksi yang
diperoleh kemudian ditentukan fraksi yang

seterusnya. Dari
memiliki titik didih mendekati titik didih a-
pinen. Dari fraksi-fraksi tersebut titik didih
yang paling mendekati dengan titik didih
adalah  fraksi yang
mempunyai titik didih sebesar 110 °C. Fraksi

terpineol ketiga

ini selanjutnya di  analisis dengan
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menggunakan kromatografi gas spektrometri

massa (KG-SM).
Minyak

kandungan oa-pinen 33,90%

terpentin yang awalnya
mempunyai
setelah dilakukan destilasi fraksinasi maka
kandungan a-pinen meningkat menjadi

85,84%.

Hidraasi a-pinen menjadi terpineol

Hidrasi o-pinen menjadi terpineol
dilakukan dalam beberapa varias waktu yaitu
1 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam dan 7 jam. Hasil
yang diperoleh ditunjukkan pada grafik
berikut:

.69
@ apinenyang habis

; B Selektiftas

wakt {Jam)

Gambar 1. Grafik a-pinen yang terkonversi
dan selektifitas terpineol

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa pada percobaan yang pertama, dimana
waktu hidrasi yang digunakan adalah selama
1 jam menunjukkan selektifitas sebesar
56,65%. Setelah waktu hidrasi ditingkatkan
menjadi 4 jam terjadi penurunan selektifitas
terpineol menjadi 47,35%. Kemudian terjadi
peningkatan selektifitas ketika waktu hidrasi
dilakukan selama 5 jam yaitu sebesar 58,73%
pada waktu 6 jam terjadi peningkatan hingga



selektifitas mencapai 60,21%. Untuk waktu
reaksi yang paling lama yaitu 7 jam terjadi
penurunan kembali dengan selektifitas
44,69%.

diketahui bahwa waktu optimum untuk

sebesar Dari data-data diatas
hidras1 a-pinen menjadi terpineol berada
pada 6 jam, sedangkan ketika waktu reaksi
dilanjutkan hingga 7 jam yang terjadi
penurunan selektifitas, hasil ini menunjukkan
bahwa waktu maksimum yang dapat
digunakan untuk konversi o-pinen menjadi
terpineol adalah 6 jam.

Dalam  penelitian ini terdapat
beberapa faktor yang dapat berpengaruh
terhadap hasil hidrasi diantaranya adalah
keterbatasan alat yang tersedia, sehingga
mengakibatkan optimasi alat tidak sesuai
dengan yang dikehendaki seperti suhu refluks
yang seharusnya dapat mencapai 80-85 °C.
Seperti penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Pakdel, 2001 bahwa reaksi
hidrasi dalam penangas minyak dilakukan
suhu 80-85°C.

percobaan ini suhu reaksi yang digunakan

pada Sedangkan pada
tidak selalu konstan, melainkan ada beberapa
waktu reaksi yang hanya dapat mencapai
suhu maksimum 75°C. Waktu reaksi tersebut
adalah 4 jam dan 5 jam, sehingga selektifitas
yang dihasilkan menurun. Sedangkan untuk
waktu reaksi 1 jam, 6 jam dan 7 jam suhu
reaksi dapat mencapai 83°C, dimana suhu ini
sesuai dengan keadaan yang dikehendaki.
Selain disebabkan karena pengaruh

suhu, pengadukan selama reaksi berlangsung
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juga tidak kalah penting. Pengadukan yang
dilakukan dengan magnetic stirrer bertujuan
agar semua komponen dapat bercampur
secara sempurna. Dari hasil yang diperoleh
terlihat bahwa temperatur selama reaksi
berlangsung sangat berpengaruh terhadap

jalannya reaksi.

KESIMPULAN

1. Waktu reaksi berpengaruh terhadap
konversi a-pinen menjadi terpineol
yang ditunjukkan dengan meningkat-
nya selektifitas terpineol

2. Waktu optimum dalam konversi o-
pinen menjadi terpineol adalah 6 jam,
dimana terjadi peningkatan jumlah a-
pinen yang terkonvesi yang cukup
signifikan  yaitu 82,20% dengan

selektifitas terpineol 60,21%.
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